BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlsh penpguna E-commerce Indonesia terus meningkat signifikan. Pada
tahun 2022, jumlah pengpguna E-comeerce atall lokapasar di Indonesia mencapai
178.94 juta orang, Jumlah tersebut meningkat sebesar 12,79 dibandinglkan tahun
sebelumnya yang uhaw Iﬁﬁ.hﬁth m-:hlﬂihat dari pola trennya,
diproyeksikan' peningkatan ini akan tgfm'berlahjlﬂ hingan tahun 2027[1].

eninglatan ini Lidak terlepas dari pertumbuhan populasi. yang memungkinkan £-

- Semqkin han}'a.k. aktivitas E-commerce berarti parsamgan antar platform

digilal sémakin ketat [3]. Untuk memenangkan hati konsumen, perusafinan harus

mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana pelanggan berintersksi deigan

hnlum. web mercka selain dengan menyediakan produk dengun harga 3.-*a.ng

bersaing. Dalam situasi ini, faktor-faktor penting yang menentukan 'pdqﬂ:rr.-lmn
adalah ‘hndﬂm.ymg dilakukan pengguna selama menjelajahi situs web [4]‘

Memahami tujuan pembelizn saja tidak mikuphﬂﬂpm m::.ruin L lkan
asumsi atau metode konvensional. Untuk mengetahm pola perilaku konsumen
setmahﬁm;ﬁ-m eriuk; :metudenmlﬂrw:mhﬁbeﬁmmsdala_
Analisis Mmmﬂmu perusohaun untuk mengolsh data interaksi
pengguna Mwm transaksi pembelian, sehingga strategi
pemasaran dan personalisasi layanan dapat dilaksanakan secara lebih efisien dan
tepat sasaran | 5]. Oleh sebab iy, pemahaman yﬂngnmﬂlulam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi nial pembelian konsumen dapal membantu perusahaan £-

commerce dalam mengembangkan strategi pemasaran, meningkatkan pengalaman
pengpuna, dan pada akhimya akan meningkatkan konversi penjualan. [6]

Salah satu metode utama untuk melakukan analisis prediktif ini adalah Data
Mining. Data mining merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
dari data besar untuk mengidentifikasi pola serta tren guna membantu pengambilan



I

keputusan bisnis, dengan tahapan berupa preprocessing. eksplorasi  data.
pemodelan, dan evaluasi [T]. Salah satu teknik yong digunakan dalam Data Mining
adalah dengan klasifikasi. Klasifikasi yaitu cara pengelompokkan objek
berdasarkan cin-cin yang dimiliki. Prosesnya bisa dilakukan secara manual atau
dengan bantuan teknologi seperti menggunakan algoritma Logistic Regression dan
algontma Random Forest[8].

Logistic Regression mm:pah.ﬂ :lgm:ﬂmu kl..'lslﬁkasl yang  memiliki
keunggulan dala.m.hﬂ Mﬁpmﬂ%m ; e pada Logistic Regression
dapat secars langsung dihubungkan dengan perubshan odds dari kelas target,
sehmm pencliti dapat nﬂaﬂnmimnh dan tingkat pengaruli masing-masing
variahel mdqﬂnden terhiasdap variabel dependen iﬂﬁlﬁ. Namun demikian,
[;thﬁcr’ﬂngmssmn cenderung underfitting padn: Mkﬂnmndnk seimbang
serta ﬂh‘hﬂ'ﬂu yang sangat banyak atau saling interaksi komp s (L.

Sebaliknya, Random Forest adalah algoritma berbasis pu:halgmmynng
terdiri dari sekumpulan Decision Tree. Algoritma Random Forest dikenal
mempunyai kemampuan yang baik dalam mensngani hubungan sos-fimeer dan
interakst antar fitur, dan juga relutif tahan terhadap overfitting karena menerapkan
tuh:lﬁ bagging. Dengan demikion, Random Forest ﬁlmslm performa
pmdikﬂ yang tinggi dan stabil, terutama pada dataset mm&mﬁﬁh pola yang
kmmtﬁ],m tetapi, Wﬁﬁlg ddﬂui\kﬂ:&ﬂﬂﬂﬁhﬂﬁm Forest lebih sulit
mmm hrmtuhdnn mmmmhahkmﬁman pohon, sehingga

adi rendab 1],

Didasarkan pada permasalshan fersebut, penclition ini melakukan
et witam. Lo Tomemtony an TIan. Forest il st
pembelian online. Dengan tujuan mengidentifikasi algoritma yang memiliki
performa terbaik pada dataset dengan karakteristik variabel yang beragam. Melalui
pendekaton machine learning. diharapkan penelitian ini akan memberikan
informasi yang berguna dalam upays untuk meningkatkan pengalaman pengguna,

konversi penjualan, dan efektivitas kampanve pemasaran digital, seinng dengan
pertumbuhan industn E-commerce Indonesia yang semakin kompetitif.



1.2 Rumusan Masalah
vang telah dijelaskan:

I. Algoritma mana yang memberikan performa paling tinggi untuk
u:aempmdikn'lpm:hulmnnlm?

mnpumm.g{du'm.ﬁhmpambﬂiﬂnmlnm Model ini juga akan memberikan
informasi tentang aspek perilaku pengguna yang paling berdampak pada keputusan
pembelian mereka.
Secara lebih rinci, tujuannya termasuk:

. Menghasilkan analisis pola interaksi pengguna yang berkaitan dengan



2. Mengidentifikasi aspek perilaku pengguna yang mempengaruhi pembelian.

3. Membuat model prediktif dengan menggunakan algoritma pengajaran
mesin seperti Logistic Regression dan Random Forest.

4. menghasilkan metrik evaluasi yang relevan untuk membandingkan kinerja

mengidentifikasi pengguna dengan potensi pembelian tinggi.

- Menjadi  contoh bagi pengembang  sistem  rekomendasi  dan
pengembang layanan yang dipersonalisasi berdasarkan perilaku
pengguna untuk meningkatkan tingkat konversi penjualan.



1.0 Sistematika Penullsan
sistematis;

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian disajikan di sini. bersama dengan rekomendasi untok penelitian
tambahan dan pemanfaatan model dalam dunia nyata.
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